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Abstract  

Understanding mathematical concepts has become an essential skill in the 21st century, demanding a paradigm 

shift from teacher-centered learning to student-centered learning. In response to this demand, various educational 

institutions have begun to integrate the Flipped Classroom model to maximize higher-order cognitive activities 

during face-to-face classroom time. This study aims to conduct a systematic literature review on the application 

of the Flipped Classroom model in mathematics education, focusing on integrated learning approaches and their 

relationship to mathematical concept understanding. The literature search was conducted using the Google 

Scholar, Scopus, and ERIC databases for publications from 2021 to April 2026, yielding 1,188 articles. Using 

the PRISMA guidelines and an evaluation of methodological quality, seven final articles were selected based on 

inclusion and exclusion criteria. The results of the content analysis indicate that: (1) the research was dominated 

by quasi-experimental quantitative methods focusing on college students and high school students, with no 

findings at the elementary school level; (2) the pre-class phase was facilitated by e-learning platforms, videos, 

and artificial intelligence (AI) assistants, while face-to-face sessions integrated peer-teaching, modeling, and 

Think-Aloud approaches; and (3) there was a positive and significant relationship between the implementation 

of the Flipped Classroom and improved mathematical conceptual understanding. The main limitations of this 

review include the small number of studies (seven articles), which limits generalizability, the absence of studies 

at the elementary school level, and potential publication bias. Overall, these findings underscore the importance 

of synergistically optimizing the pre-class and face-to-face phases. 

Keywords: Flipped classroom, mathematics learning, mathematical concept understanding, systematic literature 

review 

 

Abstrak 

Pemahaman konsep matematis telah menjadi keterampilan esensial pada abad ke-21 yang menuntut pergeseran 

paradigma dari pembelajaran berpusat pada guru menjadi pembelajaran berpusat pada siswa. Merespons tuntutan 

tersebut, berbagai institusi pendidikan mulai mengintegrasikan model Flipped Classroom untuk memaksimalkan 

aktivitas kognitif tingkat tinggi selama waktu tatap muka di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

tinjauan literatur sistematis mengenai penerapan model Flipped Classroom dalam pendidikan matematika, 

dengan berfokus pada pendekatan pembelajaran yang diintegrasikan serta hubungannya dengan pemahaman 

konsep matematis. Pencarian literatur dilakukan melalui basis data Google Scholar, Scopus, dan ERIC untuk 

rentang publikasi tahun 2021 hingga April 2026, yang menghasilkan 1.188 artikel. Melalui pedoman PRISMA 

dan evaluasi kelayakan kualitas metodologi, sebanyak tujuh artikel final terpilih berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi. Hasil analisis konten menunjukkan bahwa: (1) penelitian didominasi oleh metode kuantitatif kuasi-

eksperimen yang berfokus pada mahasiswa dan siswa sekolah menengah, tanpa adanya temuan di tingkat sekolah 

dasar; (2) fase prakelas difasilitasi oleh platform e-learning, video, dan asisten kecerdasan buatan (AI), sedangkan 

sesi tatap muka mengintegrasikan pendekatan tutor sebaya (peer-teaching), pemodelan, dan Think-Aloud; serta 

(3) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penerapan Flipped Classroom dengan peningkatan 

pemahaman konsep matematis. Keterbatasan utama dalam tinjauan ini meliputi jumlah literatur akhir yang kecil 

(tujuh artikel) sehingga membatasi daya generalisasi, ketiadaan studi pada jenjang sekolah dasar, dan potensi 

bias publikasi. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan pentingnya optimalisasi fase prakelas dan tatap muka 

secara sinergis. 

Kata kunci: Flipped classroom, pembelajaran matematika, pemahaman konsep matematis, tinjauan literatur 

sistematis 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak besar pada dunia pendidikan, 

khususnya dalam proses pembelajaran di abad ke-21 (Alprianti, 2023). Sebelumnya, pembelajaran 

berpusat pada guru (teacher-centered learning) kini mulai bergeser menjadi berpusat pada siswa 

(student-centered). Pergeseran ini menuntut adanya inovasi dalam model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keaktifan siswa serta mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), 

serta mengakomodasi kebutuhan kognitif mereka secara optimal untuk mencapai pemahaman konsep 

yang utuh (Apriyanti dkk., 2021). Pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi ini sangat 

didukung oleh pedagogi inovatif seperti flipped classroom yang terbukti efektif memfasilitasi siswa 

dalam menemukan ide-ide baru dan memecahkan masalah (Ekayana dkk., 2025). Dalam konteks 

pembelajaran matematika, tidak semua model student-centered secara otomatis mampu membangun 

HOTS secara efektif. Pada model student-centered lainnya, waktu berharga di kelas seringkali masih 

tersita untuk memahami pengetahuan dasar. Di sinilah Flipped Classroom memiliki keunggulan 

teoretis yang jauh lebih kuat. Dengan secara sistematis mendelegasikan transfer pengetahuan dasar ke 

fase pra-kelas secara mandiri, waktu tatap muka di kelas dapat dioptimalkan secara eksklusif untuk 

aktivitas kognitif tingkat tinggi, seperti analisis matematis kompleks, pemodelan, dan diskusi 

pemecahan masalah mendalam.  

Kemampuan pemahaman konsep matematis menjadi salah satu kompetensi yang sangat 

penting untuk dimiliki siswa, sejajar dengan literasi membaca dan sains yang ditekankan dalam The 

Program for International Student Assessment (PISA) oleh Organisation for Economic Co-operation 

and Development (OECD) (Atikah dkk., 2022). Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang adaptif 

sangat dibutuhkan untuk menjembatani tercapainya pemahaman tersebut, yang dapat didukung lebih 

lanjut melalui eksplorasi dan pengembangan inovasi sumber belajar maupun media interaktif (Yanti 

& Parwati, 2025). Terlebih lagi, eksplorasi media digital interaktif, seperti e-modul, sanagat relevan 

diintegrasikan karena secara signifikan dapat mendorong peningkatan keterampilan pemecahan 

masalah dan karakter kemandirian siswa (Udani dkk., 2025). Pembelajaran matematika di lapangan 

hingga saat ini masih menghadapi berbagai permasalahan (Zega dkk., 2025). Pendekatan konvensional 

yang masih dominan cenderung berfokus pada penyampaian materi secara satu arah, sehingga 

membuat siswa menjadi kurang aktif dan belum mampu memahami konsep secara mendalam (Aprilia 

dkk., 2025), yang pada akhirnya berdampak pada hasil belajar yang kurang optimal (Dewi dkk., 2023). 

Selain itu, keterbatasan waktu tatap muka juga menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran yang 

melibatkan kegiatan analisis, diskusi, dan pemecahan masalah secara menyeluruh (Mulyadi & 

Ratnaningsih, 2022). Oleh karena itu, dibutuhkan model pembelajaran yang dapat memaksimalkan 

waktu yang tersedia sekaligus memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman 

mereka secara mandiri dan lebih aktif, salah satunya melalui implementasi modul atau media digital 

yang terstruktur (Palgunadi dkk., 2021). 
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Salah satu inovasi pembelajaran yang berkembang cukup pesat adalah model Flipped 

Classroom. Konsep utama dari model ini adalah membalik pola pembelajaran tradisional, di mana 

penyampaian materi dilakukan di luar kelas melalui media seperti video atau modul digital, sedangkan 

waktu di dalam kelas dimanfaatkan untuk kegiatan yang lebih bersifat analisis, diskusi, kolaborasi, dan 

refleksi (Budimansyah dkk., 2025). Seiring perkembangannya, Flipped Classroom tidak lagi hanya 

bergantung pada video pembelajaran, tetapi juga telah dipadukan dengan berbagai pendekatan dan 

teknologi, seperti mobile learning, peer teaching, hingga penggunaan kecerdasan buatan (AI) (Yusuf, 

2025). Integrasi teknologi dan e-learning ke dalam ekosistem pembelajaran ini secara empiris terbukti 

efektif dalam memfasilitasi kemandirian belajar dan mendongkrak kemampuan berpikir kritis siswa 

(Suryawan dkk., 2021).  

Dalam pendidikan di Indonesia, penerapan Flipped Classroom menjadi semakin relevan, 

terutama sejak diberlakukannya Kurikulum Merdeka yang menekankan kemandirian belajar serta 

pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran (Latifah & Rindaningsih, 2023). Selain itu, 

transformasi pembelajaran setelah pandemi COVID-19 juga turut mempercepat penggunaan model 

pembelajaran berbasis blended learning, sehingga memberikan peluang yang cukup besar untuk 

mengimplementasikan Flipped Classroom dalam pembelajaran matematika. Karakteristik matematika 

yang bersifat hierarkis dan menuntut pemahaman konsep yang kuat menjadikan model ini berpotensi 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam mengoptimalkan aktivitas kognitif 

tingkat tinggi siswa saat proses pembelajaran di kelas berlangsung (Lestari dkk., 2025). Hal ini 

diperkuat oleh studi lokal yang membuktikan bahwa efektivitas Flipped Classroom secara signifikan 

mampu memberikan peningkatan pada hasil belajar matematika siswa (Pratiwi, 2022), terlebih jika 

penerapannya diintegrasikan dengan flatform Learning Management System (LMS) seperti Google 

Classroom yang keberhasilannya juga sangat bergantung pada tingkat efikasi diri (self-efficacy) siswa.  

Berbagai hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan Flipped Classroom 

berdampak positif pada pembelajaran matematika. Model ini terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman konsep, mengurangi kecemasan terhadap matematika, serta meningkatkan efikasi diri 

siswa, terutama jika dipadukan dengan pendekatan lain seperti Think-Aloud, peer teaching, dan 

pemodelan matematika (Ramadoni & Mustofa, 2022; Helal dkk., 2025; Sukma dkk., 2022). Selain itu, 

perkembangan teknologi juga memperlihatkan adanya pergeseran dari penggunaan media yang masih 

sederhana menuju pemanfaatan platform digital yang lebih interaktif, bahkan hingga integrasi 

kecerdasan buatan (AI) dalam proses pembelajaran (Wicaksono dkk., 2025).  

Meskipun sudah banyak penelitian yang mengkaji Flipped Classroom, sebagian besar masih 

berfokus pada penelitian eksperimen yang menguji efektivitas model tersebut. Sementara itu, 

penelitian yang secara sistematis membahas tren penerapan Flipped Classroom terhadap pemahaman 

konsep matematis masih tergolong terbatas. Penelitian dalam bentuk Systematic Literature Review 

(SLR) mengenai Flipped Classroom pada pembelajaran matematika sebelumnya memang telah 

dilakukan, salah satunya oleh Sulistiowati dkk. (2025). Namun, perbedaan utama dari kajian ini adalah 
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SLR oleh Sulistiowati dkk. (2025) hanya meninjau efektivitas model secara umum dalam cakupan 

yang luas. Di sinilah letak research gap sekaligus nilai tambah yang unik dari penelitian ini, yaitu 

fokus spesifik dan terpusat hanya pada variabel "Pemahaman Konsep Matematis". Penelitian SLR 

yang mengkaji secara mendalam aspek seperti desain penelitian, jenjang pendidikan, integrasi model, 

topik matematika, serta keterkaitan kausalnya dengan pemahaman konsep matematis secara eksklusif 

masih sangat jarang ditemukan. Selain itu, terdapat indikasi bahwa keberhasilan penerapan model ini 

juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kemampuan regulasi diri siswa dalam belajar mandiri, yang 

hingga saat ini belum banyak diteliti secara komprehensif (Ramansyah & Arif, 2025). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat dilihat adanya kesenjangan penelitian yang 

menunjukkan bahwa diperlukan kajian yang lebih sistematis untuk memberikan gambaran yang 

menyeluruh terkait tren penerapan Flipped Classroom dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematis. Kajian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam menentukan arah pengembangan 

penelitian ke depannya, sekaligus sebagai acuan dalam merancang dan mengimplementasikan 

kebijakan pembelajaran matematika yang lebih efektif dan adaptif. Sejalan dengan tujuan tersebut, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa jenis penelitian yang paling banyak dilakukan dalam kajian Flipped Classroom terhadap 

pemahaman konsep matematis?  

2. Pada jenjang pendidikan apa penelitian tersebut paling banyak dilakukan?  

3. Model apa yang paling sering diintegrasikan dengan Flipped Classroom?  

4. Pada topik matematika apa penerapan Flipped Classroom paling banyak dilakukan?  

5. Bagaimana hubungan antara penerapan Flipped Classroom dengan pemahaman konsep 

matematis siswa? 

 

METODE  

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode analisis konten yang dilakukan melalui Tinjauan Literatur 

Sistematis (SLR) dengan mengacu pada PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews 

and Meta-Analyses). PRISMA adalah pedoman standar internasional yang digunakan untuk 

memastikan bahwa proses pencarian, pemilihan, dan pelaporan literatur dilakukan secara sistematis, 

transparan, dan dapat direplikasi (Veri, 2025). PRISMA digunakan untuk mengidentifikasi, memilih, 

dan mensintesis berbagai temuan penelitian yang berkaitan dengan implementasi model Flipped 

Classroom dan untuk memahami pemahaman konsep matematis. 

Proses Pencarian  

Proses penelusuran literatur dalam penelitian ini dilakukan secara digital dengan 

memanfaatkan tiga basis data utama, yaitu Google Scholar, Scopus, dan ERIC. Ketiga basis data 

tersebut dipilih karena memiliki cakupan yang luas serta kredibilitas yang tinggi, khususnya dalam 

bidang pendidikan. Adapun rentang waktu pencarian dibatasi pada publikasi tahun 2021 hingga April 
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2026, dengan tujuan untuk memastikan bahwa sumber yang digunakan relevan dan mutakhir, terutama 

dalam konteks pembelajaran pasca pandemi COVID-19. Kata kunci yang digunakan dalam proses 

pencarian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kata Kunci Pencarian Literatur 

Database Key words 

Google Scholar "flipped classroom" AND "mathematics learning" AND "conceptual 

understanding” 

Scopus "flipped classroom" AND “mathematics” 

ERIC “flipped classroom” AND “mathematics” 

 

Proses Seleksi dan Penilaian Kualitas Studi  

Proses seleksi literatur dilakukan dengan menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang 

disajikan pada Tabel 2. Selanjutnya, untuk menjamin kualitas metodologi, dilakukan penilaian 

menggunakan instrumen Mixed Methods Appraisal Tool (MMAT). Penilaian ini mencakup beberapa 

aspek utama, seperti kejelasan pertanyaan penelitian, teknik pengambilan sampel, validitas instrumen, 

dan kelengkapan data. Hanya artikel dengan kualitas metodologi yang memenuhi kriteria yang 

digunakan dalam sintesis akhir. 

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Populasi  Peserta didik yang menempuh mata 

pelajaran/kuliah matematika pada 

berbagai jenjang pendidikan 

Subjek penelitian pada mata 

pelajaran di luar matematika 

Intervensi Penerapan model pembelajaran 

Flipped Classroom (mandiri maupun 

dikombinasikan dengan metode 

/teknologi lain) 

Model pembelajaran yang tidak 

berhubungan dengan Flipped 

Classroom 

Komparasi Penelitian dengan kelompok kontrol 

maupun tanpa kelompok pembanding 

Tidak ada yang menggunakan 

Flipped Classroom 

Hasil Mengukur, menganalisis, atau 

berhubungan langsung dengan 

variabel Pemahaman Konsep 

Matematis 

Tidak berhubungan dengan atau 

tidak mengukur pemahaman konsep 

matematis 

Desain Studi Artikel penelitian empiris primer 

(kuantitatif, kualitatif, mix-method, 

atau R&D) dari jurnal peer-reviewed 

Artikel ulasan pustaka, opini, buku, 

makalah teoritis, atau prosiding 

Bahasa Bahasa Indonesia atau Inggris Bahasa selain Bahasa Indonesia dan 

Inggris 

Tahun Artikel dipublikasikan tahun 2021– 

April 2026 

Artikel dipublikasikan sebelum 

tahun 2021 

 

Prosedur Ekstraksi Data 

Artikel yang telah lolos penilaian kualitas MMAT selanjutnya diekstraksi datanya secara 

sistematis menggunakan matriks analisis yang disajikan pada Tabel 3. Proses ekstraksi dilakukan 

melalui pembacaan teks lengkap setiap artikel, dengan memetakan informasi penting sesuai aspek 

analisis yang telah ditentukan. Data yang diperoleh kemudian disusun secara terstruktur untuk 

memudahkan analisis pola, kesamaan, dan perbedaan temuan penelitian. 
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Tabel 3. Kerangka Analisis Tinjauan Literatur 

Aspek Analisis Kategori 

Jenis/Desain Penelitian 1. Penelitian kuantitatif (kuasi-eksperimen) 

2. Research and Development (R&D) 

Jenjang Pendidikan Subjek 1. Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

2. Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) 

3. Mahasiswa Perguruan Tinggi 

Alat Bantu Media Pra-Kelas 1. Platform e-learning dan video pembelajaran 

2. Aplikasi Mobile Learning (M-Learning) 

3. Kecerdasan Buatan / AI (ChatGPT) 

Pendekatan Pembelajaran yang 

Diintegrasikan (Di Kelas) 

1. Peer-Teaching (Tutor Sebaya) 

2. Pemodelan Matematika 

3. Teknik Think-Aloud (Berpikir Keras) 

Konteks Topik Matematika 1. Konsep dasar / matematika umum (jenjang SMP & SMA) 

2. Kalkulus Diferensial dan Integral (Perguruan Tinggi) 

Hubungan dengan Pemahaman 

Konsep Matematis 

1. Pengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman konsep 

2. Peningkatan deep understanding (pemahaman mendalam) 

3. Peningkatan efikasi diri (self-efficacy) peserta didik 

 

Analisis Data dan Justifikasi Jumlah Studi Akhir 

Alur seleksi literatur secara transparan disajikan dalam diagram PRISMA (Gambar 1). Dari 

1.188 artikel awal, jumlahnya menyusut secara signifikan menjadi 7 artikel final akibat penerapan 

kriteria eliminasi yang ketat. Sebagian besar artikel tereliminasi karena tidak menerapkan model 

Flipped Classroom (775 artikel), tidak berfokus pada matematika (180 artikel), dan tidak mengukur 

variabel pemahaman konsep (165 artikel). Sisa artikel lainnya dieksklusi karena merupakan duplikasi, 

ulasan literatur, tidak berbahasa Inggris/Indonesia, atau teks penuhnya tidak dapat diakses. Meskipun 

7 artikel tergolong kecil untuk sebuah SLR, jumlah ini dipertahankan karena penelitian ini lebih 

mengutamakan kualitas metodologi dibandingkan kuantitas. Ketujuh artikel tersebut telah lolos uji 

evaluasi kualitas menggunakan instrumen Mixed Methods Appraisal Tool (MMAT) dengan skor tinggi 

dan berfokus secara eksklusif pada variabel Pemahaman Konsep Matematis, sehingga sangat 

representatif dan valid untuk menjawab rumusan masalah tanpa adanya bias seleksi. Diagram alir 

prisma dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil penelusuran literatur disajikan pada Tabel 4 dan dianalisis sesuai dengan tujuan 

penelitian serta pertanyaan penelitian (RQ) yang telah dirumuskan. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa kajian mengenai penerapan Flipped Classroom terhadap pemahaman konsep matematis masih 

tergolong terbatas, namun menunjukkan kecenderungan hasil yang positif pada berbagai jenjang 

pendidikan. Ringkasan temuan literature terpilih dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Gambar 1. Diagram Alir Prisma 

 

Tabel 4. Ringkasan Temuan Literatur Terpilih  

No Nama Peneliti 

dan Tahun 

Publikasi 

Judul Metode Temuan dan Implikasi Praktis 

1 (Riyanti & 

Zitouni, 2023) 

The Influence of 

Flipped 

Classroom 

Learning 

Strategies In 

Improving Ability 

In Understanding 

Mathematics 

Conceps Statistic 

Materials In 

Grade VIII At 

SMP 1 Baturaden 

Kuantitatif 

(Kuasi-

Eksperimen) 

Temuan: Flipped Classroom 

berbantuan video pembelajaran 

digital terbukti secara signifikan 

meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

SMP kelas VIII dibandingkan kelas 

konvensional. Siswa eksperimen 

menunjukkan kemampuan lebih baik 

dalam menginterpretasikan dan 

menerapkan konsep matematis. 

Implikasi: Video pra-kelas yang 

dirancang sistematis dapat menjadi 

media efektif untuk menggantikan 

ceramah dan memfokuskan sesi tatap 

muka pada pendalaman konsep. 

2 (Ramadoni & 

Mustofa, 2022) 

Enhancing 

Flipped 

Classroom with 

Peer Teaching to 

Promote Students' 

Conceptual 

Understanding 

Kuasi-

Eksperimen 

Temuan: Integrasi Flipped 

Classroom dengan Peer-Teaching 

jauh lebih efektif daripada kelas 

konvensional dalam meningkatkan 

pemahaman konsep kalkulus 

diferensial sekaligus efikasi diri 

mahasiswa. Sesi tutor sebaya 
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and Self-Efficacy 

in Calculus 

Courses 

mendorong pemahaman mendalam 

melalui diskusi antarpeserta didik. 

Implikasi: Sesi tatap muka dalam 

Flipped Classroom perlu diisi 

aktivitas kolaboratif bermakna seperti 

tutor sebaya agar terjadi konstruksi 

pengetahuan yang kuat dan 

meningkatkan kepercayaan diri 

akademik. 

3 (Diana dkk., 

2023) 

The Effect of 

Flipped 

Classroom 

Learning Model 

on Students' 

Understanding of 

Mathematical 

Concepts and 

Higher-Order 

Thinking Skills 

Kuasi-

Eksperimen 

Temuan: Integrasi Flipped 

Classroom dengan aktivitas 

Pemodelan Matematika di dalam 

kelas sangat efektif dalam 

memfasilitasi pemahaman konsep 

matematis dasar sekaligus 

meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi (HOTS) siswa SMP. 

Siswa lebih aktif menganalisis dan 

mengevaluasi konsep ketika waktu 

kelas digunakan untuk pemodelan. 

Implikasi: Pemodelan matematika 

sebagai strategi sesi tatap muka 

dalam Flipped Classroom dapat 

dikembangkan sebagai pendekatan 

standar untuk mendorong 

kemampuan berpikir analitis dan 

pemahaman konsep yang lebih dalam 

pada peserta didik. 

4 (Helal dkk., 

2025) 

The Impact of 

Integrating the 

Flipped 

Classroom 

Strategy with 

Think-Aloud 

Techniques in 

Mathematics 

Instruction on 

Enhancing Deep 

Understanding 

and Self-Efficacy 

Among Female 

University 

Students 

Kuasi-

Eksperimen 

Temuan: Optimalisasi Flipped 

Classroom dengan teknik Think-

Aloud (berpikir keras) mampu 

mendorong mahasiswi untuk secara 

aktif mengeksternalisasi proses 

berpikirnya saat menyelesaikan soal 

matematika, sehingga menghasilkan 

pemahaman mendalam (deep 

understanding) secara holistik dan 

peningkatan efikasi diri yang 

signifikan dibandingkan kelas 

kontrol. 

Implikasi: Teknik Think-Aloud 

dalam sesi kelas Flipped Classroom 

dapat diadopsi sebagai instrumen 

penilaian autentik sekaligus strategi 

pembelajaran yang membantu peserta 

didik menyadari dan memperbaiki 

kesalahan proses berpikirnya secara 

mandiri. 

5 (Masriyah 

dkk., 2025) 

The Effectiveness 

of a ChatGPT-

Supported Flipped 

Classroom in 

Enhancing 

Preservice 

Kuasi-

Eksperimen 

Temuan: Kehadiran asisten 

Kecerdasan Buatan (ChatGPT) 

sebagai tutor mandiri dalam kerangka 

Flipped Classroom mampu 

memberikan peningkatan yang sangat 

signifikan terhadap penguasaan 



802                         Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 10, Nomor 02, April-Juli 2026, pp. 794-808 

Mathematics 

Teachers' 

Understanding of 

Integral Calculus 

pemahaman konsep mahasiswa calon 

guru pada materi kalkulus integral. 

ChatGPT memungkinkan interaksi 

personal yang adaptif selama fase 

pra-kelas. 

Implikasi: Pemanfaatan AI sebagai 

tutor pra-kelas dalam Flipped 

Classroom berpotensi 

mempersonalisasi pengalaman 

belajar mahasiswa secara masif, dan 

dapat menjadi solusi keterbatasan 

waktu interaksi langsung dengan 

dosen terutama pada kelas besar. 

6 (Sukma dkk., 

2022) 

The 

Implementation 

Effect of Peer 

Teaching Flipped 

Classroom on 

Student's 

Understanding of 

Mathematical 

Concepts in 

Learning 

Mathematics 

Kuantitatif 

(Kuasi-

Eksperimen) 

Temuan: Penerapan Flipped 

Classroom yang dipadukan dengan 

Peer-Teaching terbukti mampu 

memfasilitasi peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa 

SMA pada berbagai tingkat 

kemampuan akademik (tinggi, 

sedang, dan rendah) secara merata, 

menunjukkan inklusivitas model ini. 

Implikasi: Flipped Classroom 

dengan Peer-Teaching cocok 

diterapkan di kelas heterogen karena 

manfaatnya tidak terbatas pada siswa 

berkemampuan tinggi saja, sehingga 

berpotensi menjadi strategi inklusif 

yang menjembatani kesenjangan 

akademik di kelas. 

7 (Damayanti & 

Hardianto, 

2025) 

Development of 

M-Learning in 

Flipped 

Classroom 

Learning Model to 

Increase Interest 

and 

Understanding of 

Mathematics 

Concepts 

Research 

and 

Development 

(R&D) 

Temuan: Aplikasi Mobile Learning 

yang dikembangkan sebagai media 

pra-kelas Flipped Classroom 

dinyatakan layak digunakan secara 

teknis dan pedagogis, serta 

berdampak positif secara signifikan 

terhadap peningkatan minat belajar 

dan pemahaman konsep matematis 

siswa SMA. 

Implikasi: Pengembangan media 

berbasis mobile yang terintegrasi 

dengan kerangka Flipped Classroom 

perlu terus dikembangkan dan 

divalidasi agar dapat memenuhi 

kebutuhan belajar mandiri siswa yang 

semakin mobile dan berbasis 

teknologi. 

 

Tinjauan Berdasarkan Jenis dan Desain Penelitian 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian terkait penerapan Flipped Classroom terhadap 

pemahaman konsep matematis didominasi oleh pendekatan kuantitatif. Dari 7 artikel terpilih, sebagian 

besar menggunakan desain kuasi-eksperimen, sementara hanya satu penelitian menggunakan desain 
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Research and Development (R&D). Hal ini menunjukkan bahwa penelitian lebih banyak berfokus pada 

pengujian efektivitas model pembelajaran. 

Dominasi desain kuasi-eksperimen menunjukkan bahwa penelitian Flipped Classroom masih 

berorientasi pada pengukuran efektivitas pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sulistiowati 

dkk. (2025) yang menyatakan bahwa penelitian Flipped Classroom masih didominasi oleh studi 

eksperimen. Kelebihan desain ini terletak pada kemampuannya membandingkan efektivitas 

pembelajaran secara langsung, namun penggunaan kuasi-eksperimen masih memiliki keterbatasan 

karena berpotensi menimbulkan bias seleksi akibat tidak adanya randomisasi subjek secara penuh. 

Tabel 5. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis Penelitian Total Fokus Penelitian 

Kuantitatif (Kuasi-Eksperimen) 6 Menguji efektivitas pengaruh perlakuan 

Flipped Classroom terhadap kelompok 

kontrol (pembelajaran konvensional) 

Research & Development (R&D) 1 Pengembangan dan pengujian kelayakan 

media inovatif pendukung Flipped 

Classroom 

 

Tinjauan Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Subjek penelitian didominasi oleh mahasiswa perguruan tinggi, diikuti siswa SMP dan SMA, 

sementara tidak ditemukan penelitian pada jenjang Sekolah Dasar (SD). Hasil ini menunjukkan bahwa 

penerapan Flipped Classroom lebih banyak dilakukan pada peserta didik dengan tingkat kemandirian 

belajar yang lebih tinggi. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi Flipped Classroom masih terbatas pada 

peserta didik yang memiliki kesiapan belajar mandiri yang baik. Di sisi lain, belum ditemukannya 

penelitian pada jenjang SD menjadi peluang penelitian lanjutan yang potensial. Temuan ini 

memberikan kontribusi dalam menunjukkan perlunya pengembangan Flipped Classroom yang lebih 

adaptif dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Tabel 6. Distribusi Jenjang Pendidikan Subjek Penelitian 

Jenjang Pendidikan Total Persentase 

Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) 

2 28,6% 

Sekolah Menengah Atas 

(SMA) 

2 28,6% 

Perguruan Tinggi (Mahasiswa) 3 42,8% 

 

Alat Bantu dan Pendekatan Pembelajaran yang Diintegrasikan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa media pra-kelas didominasi oleh penggunaan platform e-

learning dan video pembelajaran, diikuti aplikasi mobile learning dan kecerdasan buatan AI. Pada 

kegiatan tatap muka, pendekatan yang paling sering digunakan meliputi peer teaching, pemodelan 

matematika dan Think-Aloud.  
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Penggunaan teknologi dalam Flipped Classroom menunjukkan adanya perkembangan menuju 

pembelajaran yang lebih interaktif dan adaptif. Hasil ini sejalan dengan penelitian Suryawan dkk. 

(2021) yang menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam Flipped Classroom mampu meningkatkan 

kemandirian belajar siswa. Kelebihan penggunaan AI seperti ChatGPT terletak pada kemampuannya 

memberikan bantuan belajar yang lebih personal. Namun demikian, efektivitas media digital tetap 

dipengaruhi oleh kesiapan teknologi dan kemampuan belajar mandiri siswa. Temuan ini memberikan 

kontribusi bagi pengembangan pembelajaran matematika berbasis teknologi yang lebih inovatif dan 

fleksibel. 

Tabel 7. Alat Bantu dan Pendekatan Pembelajaran yang Diintegrasikan 
Kategori Integrasi Total Rincian Alat Bantu / 

Pendekatan 

A. Media Asinkron (Pra-Kelas) 

Platform E-learning / Video 5 Edmodo, Moodle, YouTube dan 

Video interaktif berbasis LMS 

Aplikasi Mobile Learning 1 Aplikasi M-Learning berbasis 

Android 

Kecerdasan Buatan (AI) 1 Asisten virtual (ChatGPT) 

B. Pendekatan Tambahan (Di Kelas) 

Peer-Teaching (Tutor Sebaya) 2 Fokus pada diskusi pemecahan 

masalah antarsiswa 

Pemodelan Matematika & 

Think-Aloud 

2 Fokus pada verbalisasi proses 

kognitif dan HOTS 

 

Konteks Topik dan Materi Matematika 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian pada jenjang perguruan tinggi lebih banyak 

berfokus pada materi kalkulus, sedangkan pada jenjang sekolah menengah sebagian besar masih 

menggunakan topik matematika umum. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Flipped Classroom 

mampu mendukung pemahaman pada materi matematika yang bersifat abstrak dan kompleks. Temuan 

ini juga memperkuat penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa Flipped Classroom efektif 

diterapkan pada materi yang membutuhkan pemahaman konseptual mendalam. Namun demikian, 

penggunaan topik yang masih bersifat umum pada jenjang sekolah menengah menunjukkan adanya 

keterbatasan dalam ketepatan pengukuran pemahaman konsep matematis. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya perlu lebih diarahkan pada topik spesifik dengan instrumen yang tervalidasi. 

Tabel 8. Distribusi Konteks Topik dan Materi Matematika 

Konteks Topik / Materi Total Jenjang Dominan 

Konsep Dasar / Matematika 

Umum 

5 SMP dan SMA 

Kalkulus (Diferensial & 

Integral) 

2 Perguruan Tinggi 

 

Hubungan Flipped Classroom dengan Pemahaman Konsep Matematis 

Berdasarkan hasil tinjauan, seluruh artikel terpilih menunjukkan adanya hubungan positif 

antara penerapan Flipped Classroom dan peningkatan pemahaman konsep matematis siswa. Hasil ini 
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menunjukkan bahwa Flipped Classroom mampu membantu siswa memahami konsep secara lebih 

mendalam melalui optimalisasi waktu tatap muka untuk aktivitas berpikir tingkat tinggi. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Ramadoni & Mustofa (2022) serta Helal dkk. (2025)  yang menunjukkan 

bahwa Flipped Classroom dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis melalui aktivitas 

diskusi dan pembelajaran aktif. Keunggulan model ini terletak pada kemampuannya menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada siswa. Selain itu, hasil penelitian ini memberikan 

kontribusi praktis sebagai acuan bagi guru dan peneliti dalam mengembangkan pembelajaran 

matematika berbasis teknologi yang lebih inovatif. 

Tabel 9. Hubungan Flipped Classroom dengan Pemahaman Konsep Matematis 
Arah Hubungan / Dampak Total Deskripsi Temuan Mayoritas 

Positif dan Signifikan 7 Meningkatkan penguasaan konsep dasar, 

pemahaman mendalam (deep 

understanding), dan efikasi diri peserta 

didik secara konsisten 

Tidak Ada Pengaruh / Negatif 0 Tidak ditemukan dalam literatur yang 

terpilih 

 

KESIMPULAN  

Penerapan model Flipped Classroom dalam pembelajaran matematika secara konsisten 

memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman konsep matematis siswa melalui optimalisasi 

waktu tatap muka untuk aktivitas kognitif tingkat tinggi. Integrasi teknologi seperti kecerdasan buatan 

(AI) pada fase pra-kelas serta penggunaan strategi peer teaching dan Think-Aloud di dalam kelas 

terbukti memperkuat efektivitas model ini. Meskipun menunjukkan hasil yang menjanjikan pada 

jenjang menengah dan perguruan tinggi, generalisasi temuan ini masih terbatas karena ketiadaan kajian 

di tingkat sekolah dasar. 

Transparansi metodologis dalam tinjauan ini mengungkap bahwa kekuatan temuan masih 

dibatasi oleh jumlah literatur yang hanya berjumlah 7 artikel dengan dominasi desain kuasi-

eksperimen. Selain itu, adanya potensi bias publikasi perlu dipertimbangkan mengingat 

kecenderungan publikasi jurnal yang lebih memprioritaskan hasil-hasil signifikan. Oleh karena itu, 

keberhasilan implementasi model ini di lapangan sangat bergantung pada kesiapan mandiri siswa, 

kualitas interaksi di kelas, serta penggunaan instrumen evaluasi yang mampu mengukur kedalaman 

pemahaman konseptual secara valid. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dan 

peneliti dalam mengembangkan pembelajaran matematika berbasis teknologi yang lebih inovatif dan 

berpusat pada siswa. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian pada jenjang sekolah 

dasar, menggunakan desain penelitian yang lebih kuat, serta mengembangkan integrasi teknologi yang 

lebih adaptif dalam penerapan Flipped Classroom pada pembelajaran matematika. 
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